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ABSTRACT 

Food is a basic need for humans living on this earth that is needed at all times. Food 

requires good and correct management to be beneficial for the body. The purpose of this 

study was to determine the relationship between knowledge and attitudes with the hygiene 

sanitation of food handlers at food stalls in Serangan South Denpasar. The sample in this 

study is food handlers at 25 food stalls, with a total sample population of 30 respondents. 

The instruments used are observation sheets and questionnaire sheets . The results of the 

study can be concluded that there is a relationship between knowledge and sanitation 

hygiene behavior with a p value = 0.000 with a CC value of 0.658, which means that the 

relationship between variables is strong, and there is a relationship between attitudes and 

sanitation hygiene behavior with a p value = 0.000 (sig < 0, 05) with a CC value of 0.667, 

which means the relationship between variables is strong. Researchers are expected to 

deepen the scope of their research by developing each independent variable in this study 

that relates to the application of food hygiene and sanitation. And can also be used as 

additional reference material and benchmarks that will develop sanitation hygiene 

research . 
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ABSTRAK 

 
Makanan adalah kebutuhan mendasar bagi manusia yang hidup di muka bumi ini 

yang dibutuhkan setiap saat. Makanan memerlukan pengelolaan yang baik dan 

benar agar bermanfaat bagi tubuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku hygiene sanitasi penjamah 

makanan pada warung makan di Serangan Denpasar Selatan. Sampel pada 

penelitian yaitu penjamah makanan pada 25 warung makan, dengan jumlah total 

populasi sampel 30 responden. Instrument yang digunakan yaitu lembar observasi 

dan lembar kuisioner. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan dengan perilaku hygiene sanitasi dengan nilai p= yaitu 0,000 

dengan nilai CC 0,658 yaitu artinya hubungan antara variabel kuat, serta ada 

hubungan antara sikap dan perilaku hygiene sanitasi dengan nilai p= yaitu 0,000 

(sig< 0,05) dengan nilai CC 0,667 yang artinya hubungan antara variabel kuat. 

Bagi peneliti diharapkan agar memperdalam cakupan penelitiannya dengan 

mengembangkan masing-masing variabel bebas dalam penelitian ini yang 

berhubungan dengan penerapan hygiene sanitasi makanan. Dan juga dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi tambahan dan tolak ukur yang akan 

mengembangkan penelitian hygiene sanitasi. 
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 Penjamah makanan perlu menerapkan hygiene dan sanitasi di lingkungan 

kerja karena hygiene sanitasi memiliki manfaat yang sangat besar bagi penjamah 

makanan, diantaranya dapat terhindar dari terjadinya kontaminasi silang pada 

makanan serta menjaga kualitas makanan yang diolah. Kita harus membedakan 

antara personal hygiene dan hygiene sanitasi, personal hygiene adalah pribadi 

yang melakukannya, sedangkan hygiene sanitasi adalah keadaan fisik atau 

lingkungan institusi yang terkait (Pasanda, 2016). 

 Salah satu faktor penyebab terjadinya keracunan makanan yaitu tingkat 

pengetahuan penjamah makanan pemahaman dan ketrampilan mengenai hygiene 

dan sanitasi makanan untuk mencegah penularan penyakit, penyebab terjadinya 

keracunan makanan yang telah terkontaminasi organisme, seperti bakteri, virus, 

dan parasit, atau racun, seperti paparan bahan kimia logam. Kontaminasi tersebut 

dapat terjadi kapan saja, baik saat proses awal produksi, seperti penanaman hingga 

distribusi, maupun saat sedang diolah untuk dikonsumsi. Pengetahuan penjamah 

makanan tentang higiene dan sanitasi pengolahan makanan sangat mempengaruhi 

kualitas makanan yang akan disajikan. Ketidak tahuan dapat menjadi sumber 

cemaran karena pengetahuan yang rendah dan kesadarannya pun rendah. Hal 

tersebut menyebabkan penyalahgunaan bahan makanan yang dapat menimbulkan 

bahaya bagi konsumen. 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan 

sikap dengan perilaku hygiene sanitasi pada warung makan di Serangan Denpasar 

Selatan Tahun 2022. Metode dalam penelitian ini menggunakan angka mulai dari 

pengumpulan data, pengolahan serta penyajian hasilnya dan dilakukan analisis 

terhadap hubungan antara variabel bebas dan variabel terkait. Rancangan 
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penelitian menggunakan deskriptif observasional dengan rancangan cross 

sectional yaitu jenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran 

observasi data dalam satu kali pada waktu yang dilakukan pada variabel terkait 

dan variabel bebas. Jumblah populasi pada penelitian ini adalah 30 penjamah 

makanan yang bekerja pada warung makan di Serangan Denpasar Selatan. Data 

yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner untuk menilai 

tingkat pengetahuan, sikap, pada penjamah makanan tentang perilaku hygiene 

sanitasi pada warung makan. Data yang dikumpulkan diolah dan disajikan dalam 

bentuk tabel. Hasil yang diperoleh berdasarkan pengetahuan dan sikap penjamah 

makanan tentang perilaku hygiene sanitasi pada warung makan di Serangan 

Denpasar Selatan, dari 30 responden didaptakan hasil perilaku hygiene sanitasi 

penjamah makanan yang tergolong berperilaku baik sebanyak 5 orang (16,7%) 

dengan proporsi responden yang bersikap baik sebanyak 2 orang (66,7%) yang 

bersikap cukup 3 orang (13,0%). Penjamah makanan yang memiliki perilaku 

cukup sebanyak 19 orang (63,3%) yang bersikap baik 1 orang (33,3%) dan 

bersikap cukup sebanyak 18 orang (78,3%). Sedangkan perilaku hygiene sanitasi 

yang tergolong kurang sebanyak 6 orang (20,0%) penjamah makanan yang 

memiliki perilaku cukup 2 orang (8,7%) dan memiliki perilaku kurang sebanyak 4 

orang (100,0%). 

 Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-square di 

dapatkan nilai p=0,000; p < 0,05 hal tersebut menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara sikap penjamah makanan dengan perilaku 

hygiene sanitasi pada tenaga penjamah makanan. Pada hasil CC (Contingency 

Coeffient) menunjukkan tingkat hubungan yang kuat dengan hasil 0,667. Hasil 

dari hal tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

sikap penjamah makanan dengan perilaku hygiene sanitasi pada tenaga penjamah 

makanan. Pada hasil CC (Contingency Coeffient) menunjukkan tingkat hubungan 

yang kuat dengan hasil 0,667. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-

square didapatkan nilai p=0,000; p < 0,05. Pada hasil CC (Contingency Coeffient) 

menunjukkan tingkat hubungan yang kuat dengan hasil 0,667. Hasil dari hal 

tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap 
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penjamah makanan dengan perilaku hygiene sanitasi pada tenaga penjamah 

makanan. Pada hasil CC (Contingency Coeffient) menunjukkan tingkat hubungan 

yang kuat dengan hasil 0,667. 

 Kepada Dinas Kesehatan Kota Denpasar agar dapat melakukan promosi 

kesehatan pada penjamah makanan di warung makan kecamatan Denpasar Selatan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran penjamah makanan tentang 

hygiene personal dan sanitasi. Pada tahun 2020 Dinkes Provinsi Bali ada upaya 

melakukan tingkatan pengawasan makanan di Bali untuk kualitas makanan, 

higienis, kebersihan, serta kesehatan makanan yang dimakan sangat menentukan 

untuk kesehatan kita semua agar dilaksanakan kembali setiap tahunnya. 

Memfasilitas tenaga penjamah makanan untuk mengikuti pelatihan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap tenaga penjamah makanan mengenai 

hygiene sanitasi makanan, untuk mengikuti pelatihan sebaiknya pada pagi hari di 

saat belum buka Warung Makan, karena Warung Makan di Serangan dibuka pada 

siang hari jam 11:00-22:00 WITA. Diharapkan disaat mengelola makanan tenaga 

penjamah makanan menggunakan APD yang disiapkan oleh masing-masing 

orang, jika tidak disiapkan oleh pemilik Warung Makan. 

 Penjamah makanan yang mempunyai pengetahuan tinggi mengenai 

penerapan hygiene sanitasi makanan akan memiliki kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan dalam pengolahan makanan sehingga diharpakan 

keamanan makanan yang diolah lebih terjamin. Usaha pengolahan makanan yang 

tidak diimbangi dengan peningkatan hygiene sanitasi pengolahan makanan akan 

mengakibatkan risiko terjadinya gangguan kesehatan seperti penyakit bawaan 

makanan  dan kejadian luar biasa atau keracunan makanan. Kepada pihak 

pengelola rumah makan diharapkan menyediakan sarana atau tempat yang 

memadai untuk melakukan pemantauan terhadap penjamah makanan, agar 

penjamah makanan pada saat bekerja sabaiknya menerapkan perilaku hygiene 

sanitasi.  
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